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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penerapan strategi numerik dalam pembelajaran piano pada remaja 

dengan penyandang PDD di Sekolah Musik Modern Kawai Yogyakarta 

dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan adaptif, Strategi ini 

melibatkan penggunaan angka sebagai panduan penjarian dan segmentasi 

pola ritme. Pembelajaran dilakukan secara bertahap, mulai dari menganalisis 

sederhana lagu yang akan dimainkan, mengucapkan angka berurutan sesuai 

dengan ketukan yang telah dianalisis dan mengaitkannya dengan posisi jari 

dan tuts piano, Pendekatan ini disertai dengan teknik visualisasi seperti 

penggunaan kode warna untuk memudahkan pemahaman dan penguatan 

memori pada bagian yang kompleks. 

Dampak dari penerapan strategi numerik dalam pembelajaran piano 

terlihat pada peningkatan kemampuan teknis siswa, terutama dalam hal 

koordinasi motorik halus dan pengenalan pola ritme. Siswa mulai mampu 

menekan tuts piano dengan tepat sesuai angka ketukan dan menjaga 

kestabilan tempo saat memainkan lagu. Selain itu, terdapat peningkatan dalam 

kemampuan memahami struktur musik dan mengikuti instruksi guru. Strategi 

numerik juga memberikan dampak positif pada aspek emosional dan sosial 

siswa. Siswa menunjukkan peningkatan fokus dan konsentrasi selama sesi 

pembelajaran, serta rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam berinteraksi 
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dengan guru dan lingkungan belajar. Keberhasilan dalam menguasai materi 

berbasis angka memberikan pengalaman positif yang memotivasi siswa untuk 

terus berlatih dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penerapan strategi numerik membantu 

membangun rutinitas belajar yang konsisten dan mudah diikuti oleh siswa 

dengan PDD. Dengan adanya panduan angka yang jelas, siswa dapat belajar 

secara mandiri dan mengurangi ketergantungan pada bantuan langsung guru. 

Hal ini juga memudahkan guru dalam memantau perkembangan siswa dan 

menyesuaikan materi pembelajaran sesuai kebutuhan individu.  

B. Saran 

Peneliti berpendapat bahwa penelitian ini masih memiliki banyak aspek 

yang dapat dieksplorasi dan disempurnakan lebih lanjut. Untuk memperoleh 

hasil yang lebih optimal terkait efektivitas strategi numerik, peneliti 

berpendapat bahwa kedepannya dapat dilakukan penelitian dengan 

pendekatan serupa. Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam 

pelaksanaan penelitian berikutnya antara lain: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada satu subjek dan satu institusi, untuk 

memperkuat temuan disarankan agar penelitian serupa dilakukan dengan 

melibatkan lebih banyak partisipan dengan karakteristik yang beragam 

untuk memperluas cakupan dan validitas temuan. 

2. Pengembangan media pembelajaran yang lebih variatif, mencakup 

penggunaan alat bantu visual seperti gambar, warna, atau video, media 
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audio seperti rekaman musik, serta teknologi interaktif seperti aplikasi 

pembelajaran musik digital. 

3. Kolaborasi dengan profesional untuk memperkaya perspektif dan 

pendekatan dalam pembelajaran piano bagi penyandang PDD. 
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